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ABSTRAK

Kajian Al-Quran, baik dari segi dari segi bentuk/produk
penafsirannya maupun dari segi metodenya telah mengalami perkembangan
yang pesat di berbagai belahan Dunia, baik di Timur tengah, termasuk di
Indonesia. Perkembangan pemikiran metodologi tafsir Al-Qur an di Indonesia
pada periode modern dan kontemporer juga tidak kalah dibandingkan dengan
perkembangan di negara-negara lain, baik di Timur tengah maupun Asia
Tenggara. Perkembangan produk tafsir itu juga ditandai dengan
perkembangan pemikiran dalam metodologi tafsir Al-Qur'an Muncul dan
terus berkembangnya kajian Al-Qur'an dan penafsirannya di Indonesia ini
sebagai pertanda bahwa respon yang baik dari masyarakat Indonesia terhadap
Kitab sucinya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau library
research artinya semua data berasal dari bahan-bahan tulisan yang berkaitan
dengan masalah yang sedang dibahas. Penelitian ini juga menggunakan
model penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari suatu objek yang dapat
diamati dan diteliti, seperti Kitab-kitab, buku, jurnal, majalah, media online
dan sumber-sumber lain yang relevan dengan topik yang dikaji.

Perkembangan Penafsiran pada Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran
periode 2000-2020 terdapat 5 karya tafsir; Al-Qur an dan terjemahnya Edisi
yang disempurnakan, Al-Quran dan tafsirnya edisi yang disempurnakan,
Tafsir Al-Qur an Tematik dengan 26 Tema, Tafsir llmi dengan 19 tema dan
tafsir Al-Wajiz. Sistematika penyajianya runtut dan tematik, Adapun bentuk
penyajiannya secara rinci dan global. Pendekatan Penafsiran adalah tekstual
dan kontekstual. Kemudian latar belakang keilmuan mufassir adalah Para
Ulama yang Ahli dalam llmu Al-Qur an dan tafsir, para pakar Bahasa Arab
dan Indonesia, para pakar sains, serta para pakar dibidangnya yang terkait
dengan tema karya Tafsir LPMQ.

Kata kunci: Penafsiran Al-Qur an, Kontemporer, Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Quran.
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Vii

Abstack

Al-Qur an studies, both in terms of form/product of interpretation and
in terms of method, have experienced rapid development in various parts of
the world, both in the Middle East, including in Indonesia. The development
of the Al-Qur an interpretation methodology in Indonesia in the modern and
contemporary periods is no less compared to developments in other countries,
both in the Middle East and Southeast Asia. The development of this
commentary product is also marked by the development of thinking in the
methodology of Al-Quran interpretation. The emergence and continued
development of the study of the Qur'an and its interpretation in Indonesia is a
sign that the Indonesian people have responded well to their holy book.

This type of research is library research, meaning that all data comes
from written materials related to the problem being discussed. This study also
uses a qualitative research model, namely a research procedure that produces
descriptive data in the form of written or spoken words from an object that
can be observed and studied, such as books, books, journals, magazines,
online media and other relevant sources. with the topic under study.

Development of Interpretation of the Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Quran for the 2000-2020 period, there are 5 works of interpretation; Al-
Qur an and its translation Enhanced edition, Al-Qur an and its interpretations
enhanced edition, Thematic Tafsir of Al-Qur an with 26 Themes, Scientific
Interpretation with 19 themes and Al-Wajiz interpretation. The systematic
presentation is coherent and thematic. The form of presentation is detailed
and global. Approach Interpretation is textual and contextual. Then the
scientific background of the mufassir is the Ulama who are Experts in Al-
Quran and Tafsir, Arabic and Indonesian language experts, Science experts,
and experts in their fields related to the theme of LPMQ Tafsir's works
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Motto

Jika Belum Bisa Memulai Kebaikan, Maka Teruskanlah kebaikan
yang Telah Orang Lain Lakukan, Maka kita akan mendapatkan

Pahala Jariah yang tidak terbatas

(Muhammad Yusup Sidik)

M\:\,;«m . /wuv,.wu 5 rﬁpm \ﬁw\ A
(11 :58/4s))) M L),Lw

Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, ” lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan,
“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan (Al-Mujadalah/58:11)
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Dalam penulisan tesis ini penulis menggunakan pedoman transliterasi
Program Pascasarjana 11Q sebagai acuannya. Berikut transliterasi Arab-Latin

PEDOMAN TRANSLITERASI

pedoman penulisan tesis/disertasi Program Pascasarjana 11Q:

1.

2.

Konsonan
Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin
j ‘a b . th
- ‘b b= : zh
< ot i D
& 1S £ : gh
d [ o  f
C :h a ' q
¢ - kh d :k
K - d J i
3 L dz p m
J r O 'n
J iz K) TW
o 'S > h
g L sy & ;e
Ul > sh $ -y
ol :dh
Vokal
a. Vokal Tunggal (Monoftong)
No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 : a Fathah
2 - i Kasrah
3 : u Dhammah

b. Vokal Panjang (Diftong)




No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan

1 | a a dengan topi di atas
2 L [ | dengan topi di atas
3 g} a u dengan topi di atas

c. Vocal Rangkap (Diftog)

XVi

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 s Ai adani
2 3- Au adanu
Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti alif lam (J') Qamariyah. Kata sandang yang
diikuti alif lam (J') Qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya.
Contoh:

Ciaaal) : Al-Mushaf
Aaal) : Al-Masjid

b. Kata sandang yang diikuti alif lam (J') Syamsiyah. Kata sandang yang
diikuti alif lam (J') Qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Contoh:
uadd) : As-Syams
Bzl : As-Sayyidah

c. Syaddah (Tasydid)

Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara arab digunakan lambang -,
sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf yaitu dengan
cara menggandakan huruf yang bertanda tasydid. Aturan ini berlaku
secara umum, baik tasydid ditengah kata, di akhir kata, ataupun yang
terletak setelah kata sandang yang diikuti oelh huruf-huruf syamsiyah.
Contoh:

o 4l : Amanna billahi
o sledud) cpal : Amana as-Sufahd 'u
o A * Inna al-ladzina

> wa ar-rukka’i

o &
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d. Ta Marbithah (3)
Ta Marbithah (2) apabila berdiri sendiri, wakaf atau diikuti oleh kata sifat
(na’at) maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf “h”. Contoh:
o By > al-Af’idah
o A<l el : al-Ayat al-Kaiiniyyah

Sedangkan Ta Marbithah (¢ yang diikuti atau disambungkan (washal)
dengan kata benda isim, maka dialih aksarakan menjadi huruf “t”. Contoh:
o duallll dlals : Amilatun Nashibah
o st 4 - al-Ayat al-Kubra
e. Huruf Kapital
Sistem penulisan huruf arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi
a[abila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan yang
disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia, seperyti penulisan awal kalimat,
huruf awal nama tempat, nama bulan, nama dir yang lainya. Ketentuan
yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih aksara ini, seperti cetak
miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketentuan yang lainya. Adapun
nama diri yang diawali dengan kata sandang, maka huruf yang ditulis
kapital adalah awal nama diri bukan kata sandangnya, contoh: Ali Hasan
al-Aridh, al-Asqallant, al-farmawi, dan seterusnya. Khusu untuk
penulisan kata Al-Qura’an dan nama-nama surah menggunakan huruf
kapital. Contoh Al-Qura’an, Al-Baqgarah, Al-lkhlash dan seterusnya.



BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam sebagai jalan hidup manusia yang sempurna dan
memuat ajaran yang menuntun umat manusia kepada kebahagiaan dan
kesejahteraan, dapat diketahui dasar-dasar dan perundang-
undangannya melalui Al-Qur an. Al-Qur an adalah sumber utama dan
mata air yang memancarkan ajaran Islam. Hukum-hukum Islam yang
mengandung serangkaian pengetahuan tentang akidah, pokok-pokok
akhlak dan perbuatan dapat dijumpai sumbernya yang asli dalam ayat-

ayat Al-Qur'an.* Allah berfirman:
) Ol el Shazg G M Gl 855 4331 a0 015N a0

- N - -
(9:17/6) NI 1A S V]

“Artinya: Sungguh, Al-Qur'an ini memberi petunjuk ke (jalan)

yang paling lurus dan memberi kabar gembira kepada orang

mukmin yang mengerjakan kebajikan, bahwa mereka akan
mendapat pahala yang besar, (Al-Isra’/17:9)”

Tidak ada keraguan didalam Al-Qur’an,? kitab petunjuk dan
cahaya,® bagi siapa yang mempelajarinya. Al-Qur’an menunjukan
manusia kepada jalan yang lurus menuju hidayah Allah.* Ayat-
ayatnya sebagai obat penawar bagi segala macam penyakit.> Allah

menjelaskan pokok-pokok Syariah didalam Al-Qur an®

! M.H Thabathaba’i, Mengungkap Rahasia al-Qur’an, Terj A. Malik Madany dan
Hamim llyas (Bandung: Penerbit Mizan, 1989), h. 21

2 QS Al-Bagarah 02:02

3 QS Al-Bagarah 02:185

4 QS Al-Isra 17:09

°>Q.S. (Al-Isra'/17:82)

® Zakariyal Anshari, Anda pun Bisa Hafal 30 Juz Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Imam
Syafi’i. 2017), h 7



Al-Qur an sebagai petunjuk bagi semua umat Manusia, maka
Allah SWT menjamin kemurnian dan keaslian Al-Qur an. Allah SWT
sebaik-baik Penjaga, Dialah yang menurunkan Al-Qur'an, dan Dia
pula yang menjaganya dari hal-hal yang bisa merusak keotentikan
firman-Nya.” Betapa musuh-musuh Islam, dari dahulu sampai hari ini,
terus berupaya mengubah, dan menjauhkan umat Islam dari Al-
Qur'an. Namun, semua upaya itu tidak pernah berhasil.® Allah

berfirman:
(8 61/\_;&\ ) C)}}/Aﬁ\ 3;}) o{zyrﬁ;mbr_@)ﬁ\)‘\b\” )_d.ud)-bj

“Artinya:Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah
dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah tetap
menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir
membencinya. (As-Saff/61:8)”

Abdul Aziz Abdur Rauf menjelaskan bahwa manusia dapat
diklasifikasikan berdasarkan intensitas interaksinya Bersama Al-

Qur an sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur an:
WJWWJ‘\‘“‘J@&(‘ML;L‘CJM\JJ u&\ J)(g
(32:35/ L) ﬁﬁ\ M\}A 3)3/5 I ngg‘:f N

“Artinya:Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di
antara mereka ada yang menzalimi diri sendiri, ada yang
pertengahan dan ada (pula) yang lebih dahulu berbuat
kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia
yang besar. (Fatir/35:32)”

7 Sebagaimana termaktub dalam Q.S (Al-Hijr/15:9)
8 Zakariyal Anshari, Anda pun Bisa Hafal 30 Juz Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Imam
Syafi’i. 2017), h 7



Pertama, Dzalimun linafsih (orang yang menganiaya diri
sendiri). Yang dimaksud dengan Dzalimun linafsih adalah mereka
yang tidak memanfaatkan Al-Qur'an untuk menjadi petunjuk
hidupnya, bahkan justru melanggarnya. Bagaimana mereka tidak
disebut sebagai orang yang aniaya, apabila ditangannya sudah ada
petunjuk jalan, namun tidak ia gunakan, bahkan ia mencari jalan hidup
lain yang belum jelas kebenarannya.®

Kedua, Mugtasid (Pertengahan). Adapun yang dimaksud
dengan Mugtasid adalah yang sudah beriman kepada Al-Quran,
namun baru melaksanakan sebagian isi Al-Qur an dan meninggalkan
sebagian yang lain. Orang ini masih tidak konsisten dalam
memanfaatkan Al-Qur an sebagai petunjuk hidupnya, kadang kembali
kepada Al-Qur an, terkadang menjauh. Kondisi mugtasid ini sewaktu-
waktu dapat berbahaya, karena hanya selangkah lagi menuju
kedzaliman; sebaliknya juga berpotensi menguntungkan, karena hanya
selangkah lagi menuju sabiqun bil Khairat.!°

Ketiga, sabiqun bil Khairat (berbuat kebaikan. sabiqun bil
Khairat adalah orang-orang yang beriman kepada Al-Qur an, dan telah
mengoptimalkan interaksinya bersama Al-Qur'an. Mereka begitu
banyak membaca Al-Qur'an, sampai-sampai Al-Qur’an telah
tersimpan dalam dadanya. Mereka faham isi kandungan Al-Qur an
sehingga selalu mentadabburi dan mengamalkan isinya dalam
kehidupan sehari-hari. Jejak Al-Qur an dalam dirinya terlihat nyata
dalam ibadah, akhlak dan pengorbanannya untuk agama Allah. Mereka

mengajarkan Al-Qur an kepada umat dan memperjuangkan Al-Qur an

® Abdul Aziz Abur Rauf, Ya Allah Jadikan kami Ahlul Qur an; Kumpulan tausyiah,
kultum dan motivasi hidup Bersama Al-Qur an, (Jakarta: Markaz Al-Qur an, 2015), h 8

10 Abdul Aziz Abur Rauf, Ya Allah Jadikan kami Ahlul Qur an; Kumpulan tausyiah,
kultum dan motivasi hidup Bersama Al-Qur’an, h 8



agar tegak dalam kehidupan nyata. Mereka senantiasa memanfaatkan
Al-Qur an sebagai petunjuk hidupnya, baik di waktu siang maupun
malam. Namun mereka tetap rendah hati karena sadar, bahwa
kemampuan yang ia miliki, semata-mata karena seizin dan karunia
Allah yang maha Agung.!

Allah menurunkan Al-Qur'an dan menjadikannya sebagai
Kitab Suci yang mulia,*? sehingga sangat wajar jika manusia yang
berinteraksi dengannya menjadi sangat mulia, baik di sisi manusia
apalagi di sisi Allah, di dunia dan di akhirat.®®* Karena Al-Quran
menjadi ukuran bagi Allah untuk memuliakan dan merendahkan
seseorang atau suatu kaum.* Artinya tingggi rendahnya derajat kita di
sisi Allah tergantung tingkat interaksi kita dengan Al-Quran,
termasuk tingkat pemulian kita terhadap Al-Qur’an.®®

Nabi SAW mendidik generasi pertama Ummat ini, yaitu para
sahabat, dalam naungan Al-Qur an, sehingga mereka menjadi generasi

terbaik setelah beliau. Para sahabat merupakan generasi yang sangat

11 Abdul Aziz Abur Rauf, Ya Allah Jadikan kami Ahlul Quran; Kumpulan tausyiah,
kultum dan motivasi hidup Bersama Al-Quran, h 9

12 Sebagaimana termaktub dalam Q.S (Al-Wagi'ah/56:77-78)”

13 Abdul Aziz Abur Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafizh Qur’an Da’iyah, (Bandung:
Asy-Syamil, 2004), h 27

14 Sebagaimana Sabda Nabi Muhammad SAW; “Sesungguhnya Allah mengangkat
sebagian kaum berkat kitab ini (al-Quran), dan Allah menghinakan kaum yang lain, juga
karena al-Quran.” (HR. Muslim). Salah Seorang yang dimuliakan Allah lantara Al-Qur’an,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Umar bin Khattab adalah Abdurrahman nim Abza Al-
Khuzaa’l Ia adalah salah seorang shahabat terakhir dari kalangan anak-anak. la adalah seorang
bekas hamba sahaya Nafi’ bin Abdul Harits. Ibnu Abza menjadi pemimpin bagi para
penduduk Mekkah yang mulia dari kalangan sahabat dan tabi’in. tidak ada hal yang
menyebabkannya menempati kedudukan ini, kecuali karena ilmu yang dimilikinya mengenai
kitabullah dan Sunnah Nabinya. Saiful Aziz, Panduan Sukses Ikut Karantinan cepat Hafal
Al-Qur’an, (Surakarta: Qur;ani Press, 2018), h 25

15 Arham bin Ahmad Yasin, Agar Sehafal Al-Fatihah, (Depok: Hilal Media Grup,
2013), h 61



ditakuti oleh para musuhnya, dan mereka telah berhasil mengantarkan
Islam menuju puncak kesuksesan.®

Setelah generasi sahabat, kaum muslimin yang bernaung
dibawah bimbingan Al-Qur'an dan Sunnah, mereka menjadi
pemimpin Dunia dan penguasa Alam semesta, mereka berhasil
menaklukan negeri-negeri baik di Timur maupun di Barat, bahkan
mereka sukses membuka hati mereka sebelum membuka negeri-negeri
tersebut dan mengeluarkan manusia dari penyembahan kepada hamba
menuju penyembahan kepada Pencipta para hamba, dan dari
ketertindasan agama-agama lain menuju keadilan Islam, serta dari
kesempitan dunia menuju kelapangan dunia dan akhirat.*’

Oleh karenanya, Sejarah telah mencatat bahwa kajian terhadap
Al-Quran telah dilakukan sejak zaman Rasulullah (sebagai penafsir
pertama). Hal ini merupakan suatu kenyataan sejarah yang tidak bisa
dibantah oleh siapapun, termasuk oleh sejarawan barat maupun timur,
baik muslim maupun non-muslim. Fakta yang mendukung penafsiran
Al-Qurian sangat valid dan mutawatir sehingga tidak mungkin
ditolak.®

Kajian Al-Qur an tidak akan pernah habis sepanjang zaman.
Ini disebabkan Al-Qur’an kitab suci yang kemukjizatannya dan
keagungannya tidak terbantahkan dan diakui oleh siapapun.®®
Keluasan kalimat Allah yang termanifestasikan dalam Al-Qur an tidak

akan pernah cukup tinta yang disediakan untuk menulis kalimat-

16 Zakariyal Anshari, Anda pun Bisa Hafal 30 Juz Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Imam

Syafi’i. 2017), h 52-53

7 Mukhtar bin Abu Syadi, Adab-Adab Halaqoh Al-Qur’an; Belajar dari Tradisi Ulama,
(Solo: Agwam, 2015), h xxiii

18 Nasruddin Baidan, Perkembangan tafsir Al-Qur'an di Indonesia, (Solo: Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri.) h 4

19 Tinggal Purwanto, Pengantar Studi Tafsir Al-Quran: sejarah, metodologi, dan
aplikasinya di Bidang Pendidikan, (Yogyakarta: Adab Press, 2013) h 1



kalimat Allah.?° Kajian Al-Qur an terus berlangsung dengan berbagai
metode, pendekatan, cara pandang serta sistematikanya. Telah banyak
karya tafsir sejak Al-Qur an turun hingga masa kini, jutaan karya tafsir
telah dihasilkan oleh para Ulama, usia penafsiran Al-Qur an juga sama
dengan usia saat pertama Al-Qur an itu diturunkan. Bahkan kajian
terhadap Al-Qur an dan tafsir tidak hanya dilakukan kalangan muslim
saja, para sarjana Barat juga telah banyak menghasilkan metode dan
produk penafsiran Al-Qur’an.?

Kegiatan penafsiran Al-Qur an telah menjadi kegiatan ilmiah
yang paling utama dan bernilai dalam kegiatan ilmiah di dunia Islam.
Al-Qur an menjadi sumber utama ajaran Islam dalam bidang teologi,
syariah dan akhlak. Umat Islam telah menempatkan Al-Qur an dalam
posisi yang sangat penting dalam kesadaran dan tradisi keilmuan umat

Islam.?

Al-Qur'an memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk kepribadian seorang Muslim. Oleh karenanya, seseorang
yang mengkaji dan mempelajri islam dapat menumbuhkan Akhlak
yang mulia. Di Indonesia Al-Qur an memiliki tempat sangat strategis
dan mulia, sebagaimana ia dihormati di seluruh dunia, karena Al-
Qur’an sangat strategis dalam kehidupan umat manusia.?

Dalam lintasan sejarah Indonesia, Al-Qur an dipelajari dan

diajarkan seiring dengan awal mula masuknya Islam di Nusantara.?*

20 Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S Al-Kahf 18:109, dan Q.S Lugman 32:27.

2L Ahmad Atabik, Perkembangan tafsir Modern di Indonesia, Jurnal Hermeunetik, vol
8, no 2, 2014. Hal 307

22 Abd Latif, spektrum historis tafsir Al-Qur an di Indonesia, Jurnal Tajdid, vol 18, no
1m 2019, hal 106

23 M Nurdin Zuhdi, Pasaaraya Tafsir Indonesia; dari kontestasi metodologi hingga
kontekstualisasi, (Yogyakarta: Kaukaba; 2014) hal 45.

24 para Ahli sejarah berbeda pendapat mengenai kapan Islam pertama kali masuk ke
Indonesia, para ahli sejarah juga berbeda kesimpulan tentang cara bagaimana Islam datang ke
Nusantara. Persoalan utama dalam hal ini adalah berkaitan dengan tidak diperolehnya
dokumen yang akurat. Para pedagang Muslim ternyata telah dating menjelajahi Nusantara



Berawal dari era Abdul Rauf al sinkili dengan Tarjuman Al-Qur an-
nya.?® Al-Qur an dikaji di saat Islam disebarkan oleh para juru dakwabh,
seiring dengan perkembangan Islam di Indonesia seiring pula
dikembangkan pengajian-pengajian Al-Qur'an dalam bentuk-bentuk
kegiatan yang berkaitan dengan ajaran Islam.?® Kajian-kajian Al-
Qur'an di Indonesia melalui beberapa tahapan, diantaranya tahapan
pengenalan Al-Qur an, tahapan kajian Al-Quran berkaitan dengan
cara cara membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar, sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid, tahapan selanjutnya mulai isi kandungan Al-
Qur an, yang sering disebut sebagai aktifitas atau proses penafsiran Al-
Qur'an.?’

Kajian terhadap Al-Qur an pada tahapan yang pertama adalah
tahapan pengenalan dan juga tahapan pembelajaran terkait dengan cara
membaca teks Al-Qur'an.?® Pengajian Al-Qurian ini biasanya
diadakan secara individu di langar atau surau. Guru membaca dan
murid mengikuti bacaan gurunya sambal menunjuk kepada huruf-
huruf hijaiyyah yang dibacanya. Tata cara yang dipakai dalam
pengajaran ini lazim disebut dengan Qaidah Baghdadiyyah. Sebagai
permulaan diajarkan surat Al-fatihah dan dilanjutkan dengan surat-

surat pendek Juz Amma.?®

sejakn beberapa Abad sebelum Islam dapat menanamkan pengaruhnya dikalangan penduduk
pribumi. (Fauzan Saleh, Teologi Pembaruan; pergeseran Wacana Islam Sunni di Indonesia
Abad XX, h 39)

25 Ahmad Atabik, Perkembangan tafsir Modern di Indonesia, Jurnal Hermeunetik, vol
8, no 2, 2014, h 307

%6 Ahmad Atabik, Perkembangan tafsir Modern di Indonesia, Jurnal Hermeunetik, vol
8, no 2, 2014. h 313

27 Aulanni’am, geneologi keilmuan Al-Qur’an dan tafsir di Indonesia, Jurnal Suhuf, vol
32 no 2, 2020, h 164

28 Aulanni’am, geneologi keilmuan Al-Qur’an dan tafsir di Indonesia, Jurnal Suhuf, vol
32 no 2, 2020, h 164

29 Cholid Ma’arif, Kajian Al-Quran di Indonesia: Telaah Historis, Jurnal Qof, vol 1, no
2. 2017, hal 119



Tempat-tempat yang digunakan dalam mempelajari dan
mengkaji Al-Qur an di Indonesia diantaranya; Masjid, Surau, langar,
dan madrasah. Masa-masa awal system pembelajaran pada saat itu
adalah terlebih dahulu para murid dikenalkan tentang huruf-huruf Arab
dan menghafalkan teks-teks atau surat-surat pendek yang ada di dalam
Al-Quran. Selain itu diajarkan juga tata cara shalat, wudhu dan
beberapa do’a.®

Upaya kajian terhadap Al-Qur'an dalam bentuk penafsiran
sebenarnya sudah terjadi sejak lama. Penulisan tafsir di Indonesia
sudah terjadi sejak abad ke-16. Dengan ditemukannnya kitab tafsir
surah Al-kahf (18:9), meskipun belum diketahui saiapa penulis dari
kitab tersebut.®* Satu abad kemudian, adanya tafsir lengkap 30 juz
yang ditulis oleh Abd al Rauf as-sinkili dengan nama kitab tafsir
Tarjuman Al-Mustafid. Tafsir ini merupakan karya pertama yang
menysusun 30 juz Al-Qur’an secara lengkap, dikatakan pertama
dikarenakan pada era sebelumnya belum ditemukan karya tafsir
lengkap 30 juz.®? Kajian Al-Qur'an dan tafsir di Indonesia saat ini
memang sedang mengalami perkembangan yang cukup signifikan, hal
ini bisa terlihat munculnya berbagai macam karya hasil penelitian, baik
dalam bentuk buku, artikel ataupun jurnal, baik yang ditulis oleh
kalangan peneliti dari Indonesia sendiri maupun peneliti dari luar

Indonesia.?

30'M Nurdin Zuhdi, Pasaaraya Tafsir Indonesia; dari kontestasi metodologi hingga
kontekstualisasi, Yogyakarta:Kaukaba; 2014) hal 46

31 Ahmad Atabik, Perkembangan tafsir Modern di Indonesia, Jurnal Hermeunetik, vol
8, no 2, 2014, h 318

32 M Nurdin Zuhdi, Pasaaraya Tafsir Indonesia..., hal 46
3 Annas Rolli Muchlisin, Geliat Tafsir ‘Ilmi di Indonesia dari Tafsir An-Nur hingga Tafsir
Salman, Millati: Journal of Islamic Studies and Humanities, vol, no 2, 2017, h 240



Muncul dan terus berkembangnya kajian Al-Qur-an dan
penafsirannya di Indonesia ini sebagai pertanda bahwa respon yang
baik dari masyarakat Indonesia terhadap Kitab sucinya.®* Terlebih
pada tahun 1990-an, tafsir Al-Qur'an pada dekade ini mengalami
perkembangan sangat pesat dibandingkan dengan periode sebelumnya.
Pada periode ini, banyak muncul kitab tafsir lengkap 30 juz, yang di
periode sebelumnya hanya model tema-tema atau surat-surat
tertentu.®® Apa yang sudah dikaryakan olen Abd al Rauf as-sinkili
kemudian dilanjutkan oleh Munawwar Chalil (tafsir Al-Qur'an
hidayah al Rohman, A. Hassan (Tafsir al-Furgon), Bisri Musthafa
(Tafsir Al-Ibrisz), M Quraish Shihab (Tafsir Al-Misbah).%

Secara garis besar, sejarah tradisi penafsiran Al-Qur'an di
Indonesia dapat dibagi menjadi tiga periode, yaitu periode Klasik,
modern, dan kontemporer. Peridoe klasik dimulai sejak awal abad 17
hingga akhir abad 19. Periode modern dimulai sejak paruh pertama ada
20 sampai akhir tahun 1980-an, sedangkan periode kontemporer
adalah dari awal tahun 1990-an sampai dengan sekarang.®’

Penafsiran kontemporer terhadap Al-Qur'an diharapkan
mampu mendorong lahir dan berkembangnya kaidah penafsiran
modern yang sejiwa dengan tuntunan zaman, tanpa merubah prinsip-
prinsip Islam yang sudah final.® Tafsir kontemporer tidak sepenuhnya
terdapat perbedaan secara signifikan dari pola dan pendekatan yang

% Ahmad Atabik, Perkembangan tafsir Modern di Indonesia, Jurnal Hermeunetik, vol
8, no 2, 2014, h 313

35 M Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia..., hal 76

3 Ahmad Atabik, Perkembangan tafsir Modern di Indonesia, Jurnal Hermeunetik, vol
8, no 2, 2014, h 307

87 Cucu Surahman, Pergeseranngan Pemikiran tafsir di Indonesia: sebuah kajian
Bibliografis, Afkaruna: Jurnal llmu-llmu Keislaman 2014, h. 218

38 Irwanto, Kaidah Tafsir Kontemporer dalam Studi Al-Qur'an Modern, vol Ix. Nol.
2019
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terdapat pada tafsir-tafsir terdahulu, adakalanya penafsir modern
masih harus merujuk pada tafsir klasik.>® Keduanya memang
difokuskan untuk menyelaraskan sesuai dengan zamannya. Kemajuan
teknologi dan ilmu pengatahuan merupakan suatu dorongan yang
mengharuskan penafsiran Al-Qur an sesuai dengan zaman.*°

Tafsir abad modern selalu terdorong untuk menyesuaikan Al-
Qur'an dengan kondisi para penafsirnya. Mereka meyakini bahwa
penafsiran Al-Quran tidak hanya hak para ulama terdahulu,
melainkan terbuka bagi setiap muslim. Dalam pandangan para
pembaharu, mufassir klasik selalu menyesuaikan karya mereka dengan
keadaan zamannya. Oleh karena itu pada periode sekarang penafsiran
harus diorientasikan ke masa kini.** Al-Qur’an yang sesuai dengan
segala masa dan tempat ditafsirkan sesuai dengan perkembangan
zaman, sehingga Al-Qur’an benar-benar menjadi solusi terhadap
berbagai persoalan ummat manusia sejak dulu sampai sekarang dan
pada masa yang akan datang.*?

Kajian Al-Qur’an, baik dari segi dari segi bentuk/produk
penafsirannya maupun dari segi metodenya telah mengalami
perkembangan yang pesat di berbagai belahan Dunia, baik di Timur
tengah, termasuk di Indonesia. Perkembangan pemikiran metodologi
tafsir Al-Quran di Indonesia pada periode modern dan kontemporer
juga tidak kalah dibandingkan dengan perkembangan di negara-negara

% Rifatul Khoiriah Malik, Heurmenetika Al-Qur’an dan Debat Tafsir Modem:
Implementasinya dengan Masa Kini, At-Turats: Jurnal Studi Keislaman, nol 6, no 1, 2019, h
64

40 Dinni Nazhifah, tafsir-tafsir modern dan kontemporer abad ke 19-21 M, Jurnal Iman
dan Spiritualitas, vol 1, no 2, 2021, h 211

“1 Dalhari, Karya Tafsir Modern di Timur Tengah Abad 19 dan 20 M, Mutawatir: Jurnal
Keilmuan Tafsir Hadis, Vol 3, no 1, 2013, h 64

42 Muhammad Amin, Kontribusi Kontemporer dalam menjawab Persoalan Ummat,
Jurnal Subsatanstia, vol 15, no 1, 2013, h 2
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lain, baik di Timur tengah maupun Asia Tenggara. Perkembangan
produk tafsir itu juga ditandai dengan perkembangan pemikiran dalam
metodologi tafsir Al-Qur an.*?

Para ulama Tafsir kontemporer banyak melakukan upaya
dalam memeberikan solusi terhadap berbagai masalah ummat yang
dihadapi di era modern ini. Mereka menjalaskan pesan Al-Qur an
dengaa sungguh-sungguh agar Al-Qur an selalu membumi dan makna-
makananya selalu sesuai dengan masa dan tempat. Para mufassir
kontemporer melahirkan metode-metode baru dalam menafsirkan Al-
Qur'an yang dianggap lebih efektif dalam memahamkan Al-Qur an
kepada masyarakat umum. Salah satu metode yang efektif untuk
memberikan pemahaman Al-Qur'an adalah dengan metode tafsir
Maudhu’l atau tafsir tematik. Metode ini adalah yang paling banyak
diminati oleh mufassir kontemporer. Metode ini berupaya untuk
memahami ayat-ayat Al-Qur an dengan memfokuskan pada topik atau
tema yang dikaji. Topik inilah yang menjadi ciri utama dari metode
tematik. Sebenarnya secara geneologis, metode tematik sudah
dilakukan oleh para ulama terdahulu, hanya saja belum memiliki
pijakan metodologi yang sistematis.**

Dengan metode tematik dapat menjelaskan berbagai macam
persoalan di era modern yang banyak dirasakan oleh Ummat secara
langsung. Karena dengan metode ini dipandang lebih efektif untuk

43 Ramli, Studi Tafsir Al-Qur an: Analisis ragam Metode dan pendekatan tafsir Modern,
Al-Irfani: Studi Al-Qur an dan Tafsir, vol 2, no 2, 2021, h 47

4 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur an: Studi Aliran-Aliran Tafsir dari
periode Kklasik, pertengahan hingga modern-kontemporer, (Yogyakarta: IDEA Press, 2014) h
170
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menjelaskan  nilai-nilai  Al-Qur'an  karena dibahas secara
komperhenshif dan dari berabagai sudut pandang.*®

Kajian Al-Qur an di Indonesia dalam satu dasawarsa terakhir
lebih banyak menjelaskan aspek penafsiran dan hal yang terkait
dengannya. Baru pada beberapa waktu terkahir mulai bergeser pada
sisi yang lain, baik aspek rasm, wagaf, tanda baca dan lain sebagainya.
Sementara kajian terkait dengan sebuah mushaf sebelum di cetak dan
diterbitkan mengalami proses pentashihan dan siapa saja yang telah
melakukan pentashihan sejauh ini belum mendapatkan tempat yang
memadai di Indonesia.*®

Selain penafsiran yang dilakukan oleh tokoh individual di
Indonesia, Pemerintah pun berupaya menerbitkan terjemah Al-Qur an
maupun tafsirnya. Al-Quran dan terjemah Kemenag RI1 yang pertama
kali beredar adalah pada tahun 1965. Terdiri dari tiga jilid yang dicetak
bertahap setiap jilidnya berisi 10 juz Al-Qur an. Pada tahun 1971,
cetakan Al-Qur an dan terjemahnya disusun menjadi satu jilid lengkap
olen Lembaga Yayasan yang menyelenggarakan terjemah maupun
tafsir kemenag RI yang diketuai oleh Prof Soenarjo. Kemudian, atas
usul Musyawarah kerja Ulama Al-Qur an (MKUQ) ke 15 tahun 1898,
Al-Qur’an terjemahan yang sudah mengalami perkembangan,
kemudian dikukuhkan oleh Puslitbang Lektur Agama Bersama
LPMQ.¥

LPMQ adalah sebuah Lembaga kepanitian yang bertugas

secara khusus untuk mentashih (mengoreksi atau memriksa) setiap

4 Muhammad Amin, Kontribusi Kontemporer dalam menjawab Persoalan Ummat,

Jurnal Subsatanstia, vol 15, no 1, 2013, h 2

46 Zainal Arifin Madzkur, pentashihan dan para pentashih mushaf al-Qur an di Indonesia

1957-2020. Jurnal Suhuf, Vol 13, no 2, 2020, h 291

47 Sahlan Muhammad Fagih, Tafsir Resmi Pemerintah di Indonesia, Jurnal Iman dan

Spiritualitas, Vol 1, No 2, 2021, h 115
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Mushaf yang akan di cetak dan diedarkan ke seluruh lapisan
masyarakat di Indonesia. Lembaga ini diberi nama Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur an (LPMQ). Dibentuknya Lembaga ini sebagai bagian
dari kepedulian pemerintah untuk menjamin keotentikan Al-Qur an.
Lembaga ini juga sebagai upaya pemeliharaan Al-Qur an dari berbagai
kekurangan dan kesalahan saat penulisan/percetakan Mushaf Al-
Qur’an.*8

Pada tahun 2016 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran
LPMQ mengadakan seminar Internasional membahas secara khusus
tentang rasm Usmani Mushaf Al-Qur an Standar Indonesia. Kegiatan
tersebut berlanjut pada tahun 2017 dan puncaknya pada tahun 2018
melalui muskernas dengan mengundang kepala lajnah dari empat
Negara; Mesir, Jordania, dan Pakistan. Perkembangan lain
pentashihan adalah diberlakukannya tashih online. Para penerbit
tinggal mengajukan naskah yang akan ditashih melalui aplikasi
online* kemudian Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran mulai
melakukan digitalisasi produk/karya kajian, yaitu dengan adanya
Pustaka lajnah.*°Pustaka Lajnah adalah perpustakaan digital yang
berisi literatur kajian Al-Qur an terbitan Lajnah Pentashihan Mushaf

Al-Qur an. Seiring dengan banyaknya digitalisasi hasil karya/kajian,

48 https://lajnah.kemenag.go.id/profil/sejarah. Diakses pada 10 Desember 2022, pada

pukul 15.00

49 Zainal Arifin Madzkur, pentashihan dan para pentashih mushaf al-Qur an di Indonesia
1957-2020. Jurnal Suhuf, Vol 13, no 2, 2020, 305

5 Untuk mendapatkan produk Buku-buku dan Hasil kajian Kal Qur’anan bisa
mengakses https://pustakalajnah.kemenag.go.id/. Pustaka Lajnah merupakan perpustakaan
yang berisi berbagai literatur kajian Al-Qur’an terbitan LPMQ, diantaranya pertama; Literatur
Qur’an Dalam fitur tersebut terdapat beberapa hasil kajian yang terdiri dari Sejarah Penulisan
Mushaf Al-Qur’an, Makkiy & Madaniy, Para Penjaga Al-Qur’an, Memelihara Kemurinan
Al-Qur’an, Keutamaan Al-Qur’an dalam Kesaksian Hadis, Damai Bersama Al-
Qur’an, dan Asbabun Nuzul. Kedua,pentashihan, ketiga; Jurnal suhuf, keempat kajian tafsir,
Kelima; literatur penelitian
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sejak tahun 2016 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an memang
sudah mengembangkan kajian-kajian Al-Qur'an kedalam format-
format digital, diantaranya adalah Aplikasi Al-Qur’an Kemenag.>!

Selain  Menyusun Al-Qur'an dan Terjemahnya, Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an juga Menyusun tafsir Al-Qur an
tematik. Tafsir tematik ini tidak lepas dari hirup pikuk kehidupan
beragama di Indonesia. Pemerintah sebagai otoritas tertinggi
berkewajiban memberikan perhatian besar atas terciptanya kondisi
kehidupan beragama yang rukun dan tentram.>? Maka salah satu upaya
mewujudkannya, Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an Menyusun
kitab tafsir tematik ini berdasarkan masukan dan rekomendasi
musyawarah kerja para ulama Al-Qur-an di Ciloto pada tanggal 14-16
Desember 2006.%® Tafsir tematik ini disusun berdasarkan dinamika
masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada
saat itu, karena masyarakat memerlukan tafsir yang praktis dan mudah
dipahami. Hal ini bisa diihat dari tema-tema yang dibahas dalam tafsir
Al-Qur an tematik ini.>

51 Zainal Abidin, Membedah Pustaka Lajnah, Akses Kajian Al-Qur’an dengan Mudah,
https://tafsiralquran.id/membedah-pustaka-lajnah-akses-kajian-al-quran-dengan-mudah/.
Diakses pada sabtu 10 Desember 2022. Pukul 05.00.

52 Sebagaiamna amanat pasal 29 Undang-Undang dasar 1945. Pada era pemerintahan
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, UUD ini dilaksanakan dengan mengeluarkan
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2005 tentang Rencana pembangunan
jangka menengah Nasional (RPJMN) 2004 sampai dengan 2009

53 Atik Wartini, Tafsir Tematik Kemenag (Studi Al-Qur’an dan Pendidikan Anak Usia
Dini), Jurnal Thufula, Vol 5no 1, 2017, h 3

%4 Pada edisi pertama tahun 2007, tema-tema yang diangkat adalah hubungan antar umat
beragama, Al-Qur an dan pemberdayaan kaum dhuafa, dan membangun keluarga harmonis.
Pada tahun 2008 terbit sebanyak lima tema yaitu: pembangunan ekonomi ummat, kedudukan
dan peran perempuan, etika berkeluarga, bermasyarakat dan berpolitik, pelestarian
lingkungan hidup, dan Kesehatan dalam perspektif Al-Qur'an. Kemudian pada tahu 2010
terbir sebanyak lima tema, yaitu: spiritual dan akhlak, kerja dan ketenagakerjaan, keniscayaan
hari akhir, Pendidikan, pembangunan karakter dan pengembangan SDM, serta hukum
keadilan dan HAM.
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Selain Menyusun tafsir tematik, Al-Qur'an dan terjemahnya,
serta Al-Qur an dan tafsir, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur an juga
Menyusun tafsir Ilmi. Penulisan Tafsir IImi Kementrian Agama RI
dimulai sejak tahun 2009 atas Kerjasama Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur'an (LPMQ) yang berada dibawah naungan Badan Penelitian
dan Pengembangan (Balitbang) Kemenag RI dengan Lembaga limu
Pengetahuan Indonesia (LIPI), Lembaga Penerbangan dan Antariksa
Nasional (LAPAN) dan Observatorium Boscha Institut Teknologi
Bandung (1TB).*®

Hasil karya penafsiran Al-Qur an pada Lajnah Pentashihan Al-
Qur'an tidak semuanya menilai secara positif, Muhammad Thalib
misalnya, mengkritik keras hasil dari Al-Quran dan tarjamah.
Gagasan awal Muhammad Talib untuk mengoreksi terjemah Al-
Qur'an muncul sejak tahun 1980-an. Tapi gagasan ini baru bisa
terealisasi secara insentif mulai tahun 2000 hingga 2011. Upaya
koreksi ini kian menemukan momentum dan relevansinya setelah
komunitas sekuler dan liberal di Indonesia semakin gigih dan nekad
mendiskreditkan Al-Quran. Merekaberpendapat bahwa Al-Qur an
mengandung unsur-unsur kekerasan dan kebencian terhadap non
Islam.%

Bahkan mereka menuding terorisme dan aksi bom yang terjadi
di Indonesia dilakukan oleh kelompok teroris ideologis yang
berlandaskan atas ayat-ayat kategori radikal dalam al- Qur an. Di balik

tuduhan itu, mereka melakukan deradikalisasi Al-Qur'an secara

55 Wildan Imaduddin Muhammad, Negara dan Al-Qur’an di Indonesia: Studi Atas Tafsir
Tematik Kementrian Agama Islam, Journal of Qur an And Hadist Studies, vol 7, no 1, 2018.
H 88

% Ahmaf Fuadin, Koreksi Muhammad Thalib Atas terjemah Al-Qur an Kemenag RI (Uji
Validitas, Itgan, vol 2, no 2, 2016, h 97
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sistematis melalui revisi Al-Quran dan terjemahannya yang
diterbitkan Kemenag. Atas dasar inilah Muhammad Talib melakukan
kajian koreksi terjemahan Al-Qur'an Kemenag. Koreksian tersebut
bertujuan untuk menjaga kesucian dan kehormatan al- Qur ansupaya
tidak ternodai oleh penyimpangan tangan-tangan manusia. Kritik
MuhammadTalib terhadap terjemah Kemenag berkisar pada empat
pola, yaitu: Pertama formulasi bahasa,kedua problem makna, ketiga
kritik sumber, dan terakhir problem penafsiran.®’

Koreksi Tarjamah Harfiyah Al- Qur’an Kemenag RI di mana
memuat koreksi Thalib terhadap Al-Qur'an Terjemah KemenagRl
(QTK) atas terjemah 171 ayat. Thalib pun mengakui telah menemukan
kesalahan terjemah QTK atas 3.229 ayat dan pada edisi revisi justru
semakin bertambah menjadi 3.400 kesalahan. Dan menurut Thalib,
besarnya kesalahan tersebut dikarenakan tim terjemah Kemenag RI
mengalihbahasakan  Al-Qur'an ke dalam bahasa Indonesia
menggunakan metode harfiyah, akan tetapi hal tersebut telah

disanggah oleh Muchlis Hanafi bahwa dugaan Thalib adalah keliru.>®
gl 1 50 ) £ 6,5 EiS & 54 ek J3Uass 63 ELe) By
A ) N )

(45 :28/04.43\ ) ol \:5\:.)//\33 \f;/i.“l\

Artinya:Akan tetapi, Kami telah menciptakan beberapa umat dan
telah berlalu atas mereka masa yang panjang. Engkau (Nabi
Muhammad) tidak pula tinggal bersama-sama penduduk
Madyan, (sehingga dapat) membacakan ayat-ayat Kami kepada
mereka. Akan tetapi, Kamilah pengutus (para rasul). (Al-
Qasas/28:45)

57 Ahmaf Fuadin, Koreksi Muhammad Thalib Atas terjemah Al-Qur'an Kemenag RI
(Uji Validitas, Itgan, vol 2, no 2, 2016, h 98

%8 |stianah, Dinamika Penerjemahan Al-Qur an: Polemik Karya Terjemah Al-Qur'an
HB Jassin dan Tarjamah Tafsiriyyah Al-Qur’an Muhammad Thalib, h 51
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Menurut Muhammad Thalib, Terjemah diatas maksud ayat
menjadi tidak jelas, menurutnya siapakah yang dimaksud dengan kata
“mereka” dalam kalimat: “dan berlalulah atas mereka masa yang
Panjang?” masa yang Panjang pada kalimat di atas maksudnya apa,
dan berawal dari masa siapa sampai masa siapa? Lalu, siapa yang
dimaksud dengan rasul-rasul dalam kalimat “kami telah mengutus
rasul-rasul? Rasul-rasul dalam ayat ini diutus pada masa kapam dan
kepada kaum/umat apa.

Pertanyaan ini sangat krusial, karena tarjamah harfiah dari ayat
ini menimbulkan Kketidakjelasan pengertian bagi pembaca. Tim
penerjemah Al-Qur'an DEPAG ini telah gagal menyajikan kejelasan
makna ayat tersebut kepada pembaca terjemah Al-Qur an ini. Karena
itu, siapakah yang bertanggungjawab bila pembaca terjemahan ini
memahami ayat tersebut menyalahi prinsip-prinsip ajaran Islam?°

Tarjamah yang mendekati maksud ayat di atas adalah tarjamah
tafsiriyyah berikut ini: “Akan tetapi, sesudah itu kami telah
menciptakan beberapa generasi Bani Israil. Generasi-Generasi itu ada
yang hidupnya jauh sesudah Musa, Sehingga mereka lupa dengan
ajaran Musa. Wahai Muhammad, kamu tidak semasa dengan Musa,
saat ia menyampaikan dakwahnya kepada penduduk Madyan,
sehingga kamu dapat menyaksikan kejadiannya. Akan tetapi, kamu
dapat menyampaikan kisah itu kepada kaum Quraisy, karena kami
jadikan kamu sebagai salah seorang rasul Kami. (dinukil dari tafsir Al-
Muntakhab, Kementrian Wagaf Mesir)®°

% Muhammad Thalib, Koreksi Tarjamah Harfiyah Al-Qur'an KEMENAG RI, Tinjauan
Agidah, Syari’ah, Mu;amalah Iqtishadiyyah, Y ogyakarya: Ma’had An-Nabawi, 2011, h 29

60 Muhammad Thalib, Koreksi Tarjamah Harfiyah Al-Qur'an KEMENAG RI, Tinjauan
Agidah, Syari’ah, Mu;amalah Iqtishadiyyah, h 29
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Kontroversi penerjemahan Al-Qur an akan terus berlangsung
selama Al-Qur an dikaji. Al-Qur an adalah kitab suci petunjuk seluruh
umat manusia yang memiliki latarbelakang Bahasa sehingga tidak ad
acara lain untuk memahaminya selain dengan penafsiran dan
penerjemahan. Kemudian penerjemah memiliki latar belakang dan
cara pandang sendiri dalam memahami Al-Qur an, latar belakang
tersebut terkadang masuk ke dalam terjemah Al-Quran, ini
menyebabkan perbedaan penerjemahan.

Hasil penafsiran Lajnah Pentashihan Al-Qur’an (Al-Qur an
dan Tarjamnya, Al-Qur an dan tafsirnya, Al-Qur an tafsir Tematik,
Tafsir ILmi, Tafsir Alwajiz) merupakan hasil resmi pemerintah dengan
tim khusus yang ditunjuk oleh pemerintah dibawah KEMENAG RI.
Tim penafsir biasnaya dikelompokkan menjadi dua kriteria. Pertama,
pejabat di lingkungan Departemen Agama yaitu mereka yang memiliki
jabatan di Lajnah Pentashihan Al-Qur an dan Puslitbang Kehidupan
Keagamaan di Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama
Republik Indonesia yang juga memiliki kompetensi di bidang ilmu
tafsir. Para pejabat ini menduduki posisi penting dalam penyusunan
tafsir ini, posisi ketua dan sekretaris yang dipastikan tidak mengalami
perubahan sampai batas akhir proyek penyusunan tafsir ini. Kedua,
para ahli tafsir yang berasal perguruan tinggi Agama Islam baik negeri
ataupun swasta, mereka adalah para dosen yang memiliki basis
keilmuan di bidang tafsir Al-Qur'an. Mereka mayoritas dosen di
berbagai perguruan tinggi Islam di Indonesia, seperti di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, PTIQ Jakarta, 11Q Jakarta, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dan UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Apabila dilihat
dari organisasi keagamaan yang diikuti oleh tim penafsir ini adalah

NU, Muhammadiyah dan PERSIS. Ketiga organisasi ini cenderung
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pro dan akomodatif terhadap keutuhan NKRI dan Pancasila sebagai
dasar negara Indonesia, artinya sebagai organisasi keagamaan yang
mempunyai basis masa terbesar di Indonesia mereka cenderung
bersikap mendukung terhadap keutuhan NKRI serta terus berupaya
membantu pemerintah dalam mewujudkan kesejahteraan dan stabilitas
nasional®!

Atas dasar latar belakang masalah dan realitas di atas penulis
memandang bahwa judul thesis “Penafsiran Al-Qur'an Era
Kontemporer di Indonesia: Analisis Lajnah Pentashih Mushaf Al-
Qur'an 2000-2022” menjadi relevan untuk dikaji dan menjadi
penelitian tesis.

B. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di

identifikasikan beberapa masalah dalam penelitian ini, antara lain:

a. Pentingnya Mengetahui  kontribusi  Lembaga dalam
pengembangan kajian Al-Qur an dan tafsir

b. Minimnya pemahaman kaum muslimin tentang kontribusi
Lembaga tentang Al-Qur an

c. Minimnya kajian Lembaga yang berkontribusi terhadap kajian
Al-Qur’an dan tafsir.

d. Tafsir Era Kontemporer

e. Perkembangan Penafsiran pada Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur an

1 Muhammad Ridho Dinata, Konsep Toleransi dalam Tafsi Al-Qur'an Tematik
Karya Tim Kementrian Agama Republik Indonesia, jurnal Esensia, vol XIII, no 1, 2021, h 93
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2. Pembatasan Masalah
Agar permasalah penelitian tidak melebar kepada materi yang
tidak berkaiatan dengan tema penelitian Thesis, maka penulis
membatasi permasalahan sebagai berikut:
a. Perkembangan Penafsiran pada Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur an peridoe 2000-2022
b. Karakteristik Penafsiran pada Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur an peridoe 2000-2022
3. Perumusan Masalah
a. Bagaimana Perkembangan Penafsiran pada Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur an peridoe 2000-2022?
b. Bagaimana Karakteristik Penafsiran pada Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur an peridoe 2000-2022?
C. Tujuan Penulisan
1. Untuk menganalisa Perkembangan Penafsiran pada Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur an peridoe 2000-2022.
2. Untuk Menganalisa Karakteristis Penafsiran atas Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur an peridoe 2000-2022
D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan kegunaan
baik secara teoritis maupun secara praktis.
1. Kegunaan teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
sumbangan pemikiran bagi dunia Pendidikan terkhusus dalam
dunia penelitian kajian Al-Qur an dan tafsir di Indonesia.
2. Kegunaan praktis

a. Bagi peneliti
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Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan khususnya
kontribusi Ulama/Tokoh Indonesia dalam pengembangan
kajian Al-Quran dan tafsir.
b. Bagi masyarakat
Untuk menginspirasi dan menumbuhkan motivasi bagi mereka
agar semakin meningkatkan kecintaan mempelejari Al-Qur an
dana mengamalkan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan
sehari-hari, serta memberikan semangat untuk senantiasa
mendakwahkan dan mewariskan Al-Quran dari generasi ke
generasi.
E. Kajian Pustaka
Setelah membaca dan menelaah beberapa literatur terkait tema
penelitian, maka penulis menemukan beberapa penelitan yang terkait
dengan tema yang penulis teliti, diantaranya:

1. Muhammad Saifunnuha, Karakteristik Tafsir Al-Quran di
Indonesia Abad 21, tesis UIN SYarif Hidayatullah 2021. Penelitian
ini berusaha untuk mengkaji karya tafsir dari aspek metodologinya,
khususnya karya tafsir Indonesia awal abad ke-21 pada rentang
waktu 10 tahun, sejak 2010 hingga 2020. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menemukan dan mengetahui karakteristik tafsir yang
berkembang di Indonesia diera kontemporer, yang pada umumnya
berbeda dan mempunyai keunikan tersendiri dibandingkan karya
tafsir Timur Tengah.®?

Persaman penelitian tersebut adalah sama-sama menganalisis
penafsiran kontemporer di Indonesia, hanya saja perbedaannya

dari metodologi analisis dalam tesis ini menggunakan teori Islam

62 Muhammad Saifunnuha, Karakteristik Tafsir Al-Qur an di Indonesia Abad 21, tesis
UIN SYarif Hidayatullah 2021
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Gusmian sedang dalam penelittian di atas merumuskan sendiri dari
beberapa metodologi yang ada.

2. Moh Istikromul Umamik, Al-Qur'an dan Tafsirnya (Edisi yang
Disempurnakan Karya Tim Kementerian Agama Republik
Indonesia, Tesis pada UIN Sunan Ampel Surabaya 2019.
Penelitian tersebut tentang konsep dan epistemologi penafsiran
Tim Kementerian Agama RI dalam kitab Al-Qur an dan Tafsirnya
(Edisi yang Disempurnakan). Hal ini menarik untuk dibahas sebab,
kontekstualisasi ayat-ayat Al-Qur an oleh tim kemenag terhadap
problem kekinian dapat ditelaah dengan kritismelalui kacamata
epistemologi.®
Persaman dalam tesis ini dengan penelitian di atas adalah dimana
Al-Qur an dan tafsirnya merupakan salah satu yang dikaji dalam
tesis ini. Sedangkan perbedaannya adalah dari aspek analisisnya
serta objek kajiannya.

3. Zainal Arifin Madzkur, Jurnal Suhuf, pentashihan dan para
pentashih mushaf Al-Qur’an di Indonesia 1957-2020.54 Penelitian
ini menjelaskan tentang pentashihan dan para pentashih Al-
Quran. Dalam penelitiaj di atas dapat diketahui bahwa
pentashihan dan para pentashih Al-Quran mengalami
perkembangan yang cukup dinamis. Para pentashih juga beragam,
mulai dari para ulama timur tengah sampai para ulama dalam
negeri yang memiliki kualifikasi untuk mengawal keotentikan

mushaf Al-Qur an. Penelitian di atas juga dijelaskan mengenai

63 Moh Istikromul Umamik, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan
Karya TimKementerian Agama Republik Indonesia, Tesis pada UIN Sunan Ampel Surabaya
2019.

64 Zainal Arifin Madzkur, pentashihan dan para pentashih mushaf al-Qur'an di
Indonesia 1957-2020. Jurnal Suhuf, Vol 13, no 2, 2020
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dinamika dan perkembangan Lajnah pentashihan Al-Qur an sejak
awal berdiri hingga periode tahun 2007 — sekarang.

Dalam thesis ini juga akan dikaji tentang lajnah pentashihan
Al-Quran, ini letak persamaan penelitian di atas dengan thesis
penulis. Adapun yang menjadi perbedaannya adalah bahwa thesis
ini hanya Lajnah Pentashihan Mishaf Al-Qur'an periode 2000-
2022.

4. Abdul Ghofur, Jurnal AL ITQAN, Telaah Konsep Tafwid dan
Takwil pada ayat-ayat Mutashabihat dalam Al-Qur'an dan
Terjemahnya terbitan kemenag Rl Edisi Penyempurnaan Tahun
2019.% Penelitian tersebut menjelaskan tentang konsep Tafwid
dan takwil pada Ayat-ayat Mutashabihat dalam Al-Qur'an dan
Terjemahnya terbitan kemenag RI Edisi Penyempurnaan Tahun
2019. Berdasarkan hasil pada penelitian di atas dapat disimpulkan
bahwa konsep tafwid diterjemahkan dengan 2 model, pertama,
diterjemahkan sesuai dengan makna dasarnya tanpa disertai
dengan footnote, kedua, diterjemahkan sesuai dengan makna
dasarnya disertai dengan penjelasan dalam footnote. Sedangkan
konsep takwil diterjemahkan dengan tiga model, yaitu; pertama,
memalingkan dari makna zahirnya tanpa menambah penjelasan,
kedua, membiarkan makna zahirya disertai dengan penjelasan
dalam kurung, ketiga, membiarkan makna zahirnya disertai dengan
penjelasan dalam footnote.

Penelitian tersebut memang tidak secara spesifiek membahas

Al-Qur an dan Terjemahnya Kemenag RI, akan tetapi Al-Qur an

8 Abdul Ghofur, Telaah Konsep Tafwid dan Takwil pada ayat-ayat Mutashabihat dalam
Al-Qur’an dan Terjemahnya terbitan kemenag RI Edisi Penyempurnaan Tahun 2019. Jurnal
AL ITQAN
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dan terjemahnya Edisi Penyempurnaan tahun 2019 termasuk
dalam tema penelitian tehsis ini. Persamaan penelitian tersebut
adalah membahas sebagian konsep terjemah dalam Al-Qur an dan
terjemahnya edisi penyempurnaan tahun 2019. Perbedaannya
dengan thesis ini adalah akan lebih banyak mengkaji Lajnah
Pentashihan Mishaf Al-Qur an periode 2000-2022. Sedangkan Al-
Qur’an dan terjemahnya Edisi Penyempurnaan tahun 2019 hanya
Sebagian kecil dari pembahasan Thesis ini.

5. Abdul Ghofur Maimoen, Jurnal AL-Itqon volume 6, no 1 Marji’
Damir Ayat Yahdi Man Yasha dan Yudillu Man Yasha: Studi
Komparatif Antara Terjemah al-Quran dan Tafsir Ringkas Lajnah
Pentashihan Mushaf al-Quran (LPMQ) Kemenag.®®

Persamaan peneltian di atas denngan thesis ini adalah sama-
sama mengkaji Terjemah al-Quran dan Tafsir Ringkas Lajnah
Pentashihan Mushaf al-Quran (LPMQ) Kemenag. Perbedaannya
dengan thesis ini adalah akan lebih banyak menngkaji Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an periode 2000-2022. Sedangkan
Terjemah al-Quran dan Tafsir Ringkas Lajnah Pentashihan Mushaf
al-Quran (LPMQ) Kemenag Sebagian kecil dari pembahasan
Thesis ini.

6. Dwi Martiningsih, Jurnal Suhuf, Pembinaan dan Pengawasaan
percetakan Al-Qur'an di Indonesia: studi atas peran Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Quran.’” Dalam penelitian di atas,

menunjukan bahwa LPMQ sangat berperan dalam pengawasan dan

6 Abdul Ghofur Maimoen, Marji Damir ayat yahdi Man Yasha dan Yudilu Man
yashaKomparatif Antara Terjemah al-Quran danTafsir RingkasLajnah Pentashihan Mushaf
al-Quran (LPMQ) Kemenag. Jurnal AL-Itgon volume 6, no 1

67 Dwi Martiningsih, Pembinaan dan Pengawasaan percetakan Al-Quran di Indonesia:
studi atas peran Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur an, Jurnal Suhuf vol 13, vo 2. 2020
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pembinaan atas penerbitan Mushaf Al-Qur an. Pelaksanaan fungsi

pembinaan dan pengawasan LPMQ terhadap penerbit Al-Qur an

dirasakan sangat bermanfaat bagi upaya menanamkan etika,
norma, dan prosedur baku dalam menjaga kemurnian dan kesucian

Al-Qur'an dalam tatanan manajemen penerbit, pencetak dan

distributor. Perbedaan dengan thesis ini akan membahas terkait

hasil produk penafsiran Pentashihan Mushaf al-Quran (LPMQ).
F. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (library reseach). Sifat penelitian ini adalah
deskriptif-analitis, yaitu mendeskripsikan Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an, kemudian dianalisis secara mendalam dan
Kritis.
2. Sumber Data
Data Berdasarkan Sumbernya, data penelitian dapat
dikelompokkan dalam dua jenis yaitu data primer dan data
sekunder.%®

a. Adapun data primer dalam penelitian adalah Hasil Karya
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur an tahun 2000-2022.

b. Adapun data Sekunder dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang
telah ada (peneliti sebagai tangan kedua), baik berupa data
tulisan seperti kitab tafsir, buku, jurnal, majalah, dan lain

sebagainya ataupun data dalam bentuk lisan.

®8Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
2015) h 67
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3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, Teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah dokumentatif dan wawancara. Teknik
dokumentatif adalah mencari dan mengumpulkan data yang
berkaitan dengan tema dalam penelitian thesis ini dengan cara
study Pustaka (penelusuran kepustakaan). Kemudian mengkaji dan
menelaah berbagai literatur tulisan baik berupa buku, jurnal, dan
literatur lainya yang mempunyai kaitan dengan tema penelitian ini.
Adapun Teknik wawancara adalah pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

4. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah dengan
metode deskriptik-analisis. Yaitu metode yang pembahasannya
adalah dengan cara menguraikan masalah melalui analisis serta
menjelaskannya secara kritis dan mendalam.
G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan. Berisi Latar Belakang, Identifikasi Masalah,

Tujuan Penelitian, Manfaat/ Signifikansi Penelitian, Telaah Pustaka,

Metode Penelitian, Sistematika Penelitian.

BAB Il Tafsir di Indonesia Era Kontemporer berisi tentang: Sejarah

awal munculnya dan perkembangan Kajian Al-Qur'an dan Tafsir di

Indonesia, Periodisasi Tafsir Al-Qur an di Indonesia, definisi Tafsir

Kontemporer dan Sejarah Munculnya dan Asumsi Paradigma dan

Karakteristik Tafsir Kontemporer.

BAB 11l Sejarah dan Perkembangan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur'an (LPMQ), berisi tentang Sejarah LPMQ, Visi dan Misi LPMQ,
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Stuktur Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Tugas Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur an dan Apek-aspek yang ditashih dalam
Mushaf Al-Qur an.

BAB IV Analisis Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qurian (LPMQ
2000-2022 berisi tentang. Perkembang Penafsiran di Indonesia Era
kontemporer, Perkembangan Penafsiran pada Lajnah pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, Analisis Karakteristuk Penafsiran pada Lajnah
pentashihan Mushaf Al-Quran.

BAB V : PENUTUP berisi Kesimpulan dan Saran



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan Analisa penulis menganai Penafsiran Al-Quran

Era Kontemporer di Indonesia: Studi Atas Lajnah pentashihan Mushaf

Al-Qur an, maka penulis mengambil kesimpulan dari tesis ini sebagai

berikut:

1. Perkembangan Penafsiran pada Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Quran periode 2000-2020 terdapat 5 karya tafsir, Al-Qur an dan
terjemahnya Edisi yang disempurnakan, Al-Qur'an dan tafsirnya
edisi yang disempurnakan, Tafsir Al-Qur'an Tematik dengan 26
Tema, tafsir llmi dengan 19 tema dan tafsir Al-Wajiz. Adapun
karya lajnah pentashihan selian tafsir adalah Damai Bersama Al-
Quran; Meluruskan Kesalahpahaman Seputar Konsep Perang
dan Jihad dalam Al-Qur'an, Buku ini terbit pada Tahun 2018,
Keutamaan Al-Quran dalam Kesaksian Hadis: Penjelasan
Seputar Keutamaan Surah dan Ayat Al-Qur an pada tahun 2011,
Para Penjaga Al-Qur'an; Biografi Huffazh Al-Qurian di
Nusantara pada tahun 2011, Asbabun Nuzul; Kronologi dan Sebab
Turun Wahyu Al-Qur'an pada tahun 2017, Sejarah Penulisan
Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia pada tahun 2017 dan
Memelihara Kemurnian Al-Qur an: Profil Lembaga tahfizh Al-
Qur an di Nusantara, Tahun 2011.

2. Karakteristik Perkembangan Penafsiran pada Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Quran periode 2000-2020 adalah penyajianya secara
runtut dan tematik, Adapun bentuk penyajiannya secara rinci dan
global. Pendekatan Penafsiran adalah tekstual dan kontekstual.

Kemudian latar belakang keilmuan mufassir adalah Para Ulama
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yang Ahli dalam IImu Al-Qur'an dan tafsir, para pakar Bahasa
Arab dan Indonesia, para pakar sains, serta para pakar dibidangnya

yang terkait dengan tema karya Tafsir LPMQ.

B. Saran

Dalam penelitian ini tentunya penulis sangat menyadari
bahwa masih terdapat banyak kekurangn dan kekeliruan dalam
menganalisis penafsiran Al-Qur'an era kontemporer pada Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur an. Kedepan penulis menyarankan bagi
para peneliti yang akan mengkaji karakteristik penafsiran Al-Qur an
di Indonesia agar memperbanyak referensi dan bahkan bisa
menggunakan teori yang baru sebagai pisau analisisnya. Semoga
hasil karya ilmiah yang ditulis dapat menjadi rujukan bagi penelitian

selanjutnya.
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